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ABSTRAK 

 
Auliya Akbar Rahmatullah Metode Takroran Dalam Pelajaran Kitab 

Amtsilati di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri Perspektif Teori 

Belajar Kognitif Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah angapan sulitnya memahami 

ilmu Nahwu dan Shorof bagi para pemula. Oleh karena itu, peneliti 

menyajikan tentang penjelasan metode Takroran dan pengunaan kitab 

Amtsilati yang bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses pembelajaran kitab 

Amtsilati. 2) Mengetahui proses praktik Metode Takroran. 3) Mengetahui 

perspektif teori belajar kognitif yang terdapat didalam metode Takroran 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah segala 

peristiwa dan kejadian yang peneliti temui dalam pemeraktikan metode 

Takroran dan proses pembelajaran kitab Amtsilati di pondok pesantren 

Hidayatul Mubatdi’in guna mendapatkan gambaran yang jelas. Data 

dikumpulkan melalui instrument observasi, wawancara, kuisioner, dan 

dokumentasi dan            dianalisis menggunakan hasil pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

adalah: 1) Metode Takroran merupakan pengaplikasian dari ilmu Nahwu dan 

Shorof untuk dapat bisa membaca kitab kuning yang baik dan benar. 2) 

Dalam memfokuskan peserta didiknya untuk memahami medote Amtsilati 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in mempersiapkan guru-guru yang 

terampil yang menjelaskan kitab tersebut dengan mudah dan menyenangkan, 

disertai rangkaian pondok yang mendukung untuk focus pada metode 

Amtsilati itu sendiri. 3) Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang paling 

mendekati dalam pemeraktikan metode Takroran di pondok Hidayatul 

Mubtadi’in Amtsilati Gurah Kediri. 4) Metode Takroran mencakup aspek-

aspek dari teori belajar kognitif berupa aspek pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.  

Kata Kunci: Teori belajar Kognitif, Metode Takroran, Kitab Amtsilati  
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 تجريد
 

في معهد   النظرية المعرفية   لمنظور  تعليم كتاب الأمثلتيأوليا أكبر رحمة الله ،  طريقة تكرار في  
المتدئين غوره كاديري التربية وتأهيل .  هداية  العلوم  العربية بكلية  اللغة  بحث، يوكياكرتا: قسم تعليم 

 . ٢٠٢٢المعلمين بجامعة سونن كاليجاكا الإسلامية الحكومية، 
. فلذلك قدم خلفية هذا البحث إلى تحديد الصوعوبة في فهم علم نحو وصرف للمبتدئين

ا واستخدام كتاب  تكرار  لمنهج  شرحاً  يه  لأمثلتي الباحث  إلى:  والذي  تعلم  ١دف  عملية  معرفة   )
تكرار.  ٢.  الأمثلتي كتاب   طريقة  ممارسة  عملية  معرفة  المعرفي ٣(  التعلم  نظرية  استخدام  معرفة   )

 وأوجهها في فهم منهج تكرار. 

أما هذا البحث فهو بحث ميداني باستخدام المنهج الوصفي. و أما موضوع هذا البحث 
ال واجهها  التي  والحوادث  الأحداث  لكتاب فهو كل  التعلم  وعملية  تكرار  منهج  تطبيق  باحث في 

من أجل الحصول على صورة واضحة. تم جمع البيانات من خلال   معهد هداية المتدئينفي    الأمثلتي
البيانات  وتقليل  البيانات  المراقبة والمقابلات والاستبيانات والوثائق و تم تحليلها بإنتاج جمع  أدوات 

 .ئجوعرض البيانات واستخلاص النتا

الدراسة فهي:    نتائج هذه  أما  النحو والصرف ١و  تطبيق علم  التي هي  تكرار  ( طريقة 
من خلال تركيز طلابها على فهم طريقة  (٢ لتتمكن من قراءة الكتاب الأصفر بحسن و صحيح.

، تقوم مدرسة هداية المبتدين الإسلامية بإعداد المعلمين المهرة الذين يشرحون الكتاب بسهولة   أمثلتي 
( نظرية التعلم  ٣.    نفسها  أمثلتي ويسر ، مصحوبة بسلسلة من الأكواخ الداعمة للتركيز على طريقة  

أم المتدئين  هداية  معهد  في  تكرار  طريقة  تطبيق  في  تعلم  نظرية  أقرب  هي  التي  غوره  المعرفي  ثلتي 
والفهم   )٤ كاديري. المعرفة  جانب  المعرفي  التعلم  نظرية  جوانب  على  تشتمل  التي  تكرار  طريقة 

، تقوم مدرسة   أمثلتي من خلال تركيز طلابها على فهم طريقة  والتطبيق والتحليل والصناع والتقييم.
الكتاب بسه الذين يشرحون  المبتدين الإسلامية بإعداد المعلمين المهرة  ولة ويسر ، مصحوبة هداية 

  نفسها  أمثلتي بسلسلة من الأكواخ الداعمة للتركيز على طريقة  

 الأمثلتي : نظرية التعلم المعرفي ، طريقة تكرار ، كتاب  الكلمات المفتاحية
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah مدةّ متعددّة

 rajul mutafannin muta‘ayyin رجل متفنّن متعيّن 

 

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A من نصر وقتل man naṣar wa qatal 

Kasrah I كم من فئة kamm min fi’ah 

Ḍammah U  سدس وخمس وثلث sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

 

D. Vokal Panjang 
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Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 
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Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زوجة جزيلة 

 jizyah muḥaddadah جزية محددّة

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

jika dikehendaki lafal aslinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari beberapa problem yang terjadi 

dalam ketrampilan membaca teks berbahasa  Arab atau Maharah Qiro’ah, 

kesulitan yang  ditemui dalam membaca teks berbahasa  Arab antara lain: 

menetukan harakat kalimat berbahasa Arab, menentukan I’rob, dan Tarkib 

atau kedudukan dalam suatu kalimat. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa 

faktor salah satunya minimnya penguasaan ilmu nahwu, shorof, serta lamanya 

waktu yang digunakan untuk menguasai ilmu tersebut.  

Dalam bahasa Arab pembelajaran nahwu dan shorof adalah hal yang 

wajib. Hal ini sangat berkaitan dengan cara pengguna bahasa dalam 

menginformasikan keinginannya kepada orang lain dengan cara yang benar 

dan sesuai dengan struktur kata yang benar pula. Selain itu, dengan 

mempelajari nahwu dan shorof akan memberikan solusi untuk mengatasi 

berbagai kesulitan yang ada didalam kitab terkhusus kitab-kitab yang 

menggunakan bahasa Arab.1 Struktur kata dalam bahasa Arab akan menjadi 

rusak jika tidak menggunakan nahwu dan shorof. Oleh karnaitu, mempelajari 

bahasa Arab secara tidak langsung juga harus mempelajari nahwu dan shorof. 

 
1Muhammad SyukronSyarif, “Penerapan Alogaritma Back progation untuk menentukan 

Bonus Dan Score Bonus Pada Game Edukasi Nahwu Menggunakan Kartu Berbais Android”, 

Skripsi Teknik Informatika, Malang, 2016, hal 2, t.d. 
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Ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang I’rob dalam kalam 

Arab serta qowaid-qowaidnya.2 Mempelajari ilmu nahwu masih menjadi hal 

yang membingungkan pada saat ini, karena menurut pandangan banyak orang 

bahwa ilmu nahwu adalah salah satu ilmu yang sulit untuk dipelajari, 

mengingat ilmu nahwu mempelajari tentang kaidah-kaidah bahasa Arab. 

Tuntutan untuk mengerti dan memahami ilmu nahwu sangat penting jika 

ingin bias menggunakan bahasa Arab dengan tatanan bahasa yang benar, 

selainitu, upaya peningkatan kualitas bukan hal yang mudah untuk 

pembelajaran yang berbasis pada bahasa Arab. 

Nahwu menurut istilah diucapkan dengan dua hal, pertama disebutkan 

untuk istilah yang mencakup ilmu nahwu dan shorof dan ilmu bahasa Arab 

sebagaimana disebutkan: 

مُ الْكَلِمَاتِ العَرَبيَِّةِ حَالَ  عِلْمُ بُِِصُوْلِ مُسْتَمْبَطةٍَ مِنْ كَلَامِ العَرَبِ يُ عْرَفُ بِهاَ أَحْكَا

 إِفْ راَدِهَا وَحَالَ تَ ركِْبِهَا 

Ilmu tentang qoidah-qoidah yang diambil dari kalam Arab untuk 

mengetahui hokum kalimat Arab yang tidak disusun dan kalimat Arab yang 

tersusun. Kedua, disebutkan bahwa ilmu nahwu yang dipisah definisinya 

dari ilmu shorof sebagaimana disebutkan: 

 عِلْمُ بُِِصُوْلِ مُسْتَمْبَطةٍَ قَ وَاعِدِ العَرَبِ يُ عْرَفُ بِهاَ أَحْوَالُ أوََاخِرِ الْكَلِمِ إِعْرَبًا وَبنَِاءً 

 
 قموس المعاني عربي 2
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Ilmu tentang qoidah-qoidah Arab, untuk mengetahui keadaan akhir 

kalimat baik dari segi i’rob dan mabni.3 

Nahwu dan shorof termasuk dari dua belas cabang ilmu lughoh Al-

Arabiyah4 merupakan ilmu yang penting. Oleh karna itu, nahwu dan 

shorof layak dipelajari lebih dahulu dari pengayaan kosa kata dan ilmu-

ilmu lughoh lainnya. Sebab, nahwu dan shorof adalah ilmu yang amat 

sangat penting dan merupakan instrument wajib dalam memahami Al-

qur’an dan Hadist serta dapat menjaga dari kesalahan dalam 

mengucapkan.5 

Nahwu dan shorof yang dianggap ilmu yang sulit oleh sebagian 

besarpeserta didik, untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam 

mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut sangat dibutuhkan sebuah 

metode. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dari proses 

pembelajaran yang kehadirannya akan sangat menentukan tingkat 

keberhasilan dari pembelajaran yang dilakukan. Metode yang tepat akan 

berdampak positif bagi meningkatnya tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, mengingat dalam proses pembelajaran di dalam kelas ada tujuan 

yang ingin dicapai.6 

 
 juz 1hal 10 حاشية حضاري3
4Ibnu Wahid Alfat, Reaktualisasi Fan Nahwu, Genessa Product, hal 19 
5 Muhammad bin ‘Ali As Shobbani, Hasyi’ah As-Shobbani, juz 1, cetakan haromain, 

hal.16 
6Febriani Tri Lestrai, “PengaruhMetode Mind Mapping Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Puisi Siswa Sekolah Dasar” skripsi Pendidikan Bahasa Indonesia, Bandung, 

2013, hal 2, t.d 
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Metode sebagai salah satu komponen pengajaran sangatlah penting 

dan patut dipertimbangkan dalam rangka pembelajaran. Tanpa menggunakan 

metode, maka kegiatan interaksi edukatif tidak akan dapat dilaksanakan.7 

Selainitu, metode yang digunakan juga perlu diperhatikan karena untuk 

menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Seorang guru membutuhkan 

kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam kelas. Ketidak sesuaian metode yang diterapkan dapat 

menurunkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri.8 Sehingga metode 

pembelajaran yang tepat dibutuhkan oleh guru untuk perbaikan dan 

peningkatan hasil belajar siswa.  

Setiap orang dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri 

maksudnya adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu dapat 

dibentuk oleh individu sendiri melalui interaksi dengan lingkungan yang 

terus-menerus dan selalu berubah. Dalam berinteraksi dengan lingkungan, 

individu mampu beradaptasi dan mengorganisasikan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan dalam struktur kognitifnya, pengetahuan, wawasannya dan 

pemahamannya yang semakin berkembang. Individu juga mampu 

memodifikasi pengalaman yang diperoleh melalui lingkungan, sehingga 

melahirkan pengetahuan atau temuan-temuan baru. Oleh karena itu, proses 

pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge, tetapi juga 

 
7Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal.187. 

8Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa”, dalam Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN“SMH” Serang Banten, 2017. vol. 11 No. 1, (Juni, 2017), hal. 10. 
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bagaimana merangsang struktur kognitif individu mampu melahirkan 

pengetahuan dan temuan-temuan baru.9 

Dalam istilah pendidikan, kognitif disefinisikan sebagai satu teori 

diantara teori-teori belajar yang memahami bahwa belajar merupakan 

pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh 

pemahaman.10 Dalam teori kognitif, tingkahlaku seseorang ditentukan oleh 

persepsi dan pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. 

Perubahan tingkahlaku seseorang sangat dipengaruhi oleh proses belajar dan 

berfikir internal yang terjadi selama proses belajar.11 

Menurut teori kognitif, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang 

individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan 

lingkungan.12 Proses ini tidak berjalan secara terpisah-pisah, tetapi melalui 

proses yang mengalir, bersambung-sambung dan menyeluruh. Ibarat 

seseorang yang memainkan alat musik, orang tidak akan bias memainkan alat 

music tanpa memahami terlebih not-not balok yang terpampang pada portitur 

sebagai informasi yang saling lepas dan berdiri sendiri, tetapi sebagai satu 

kesatuan yang secara utuh masuk pikiran dan perasaannya.  

  

 
9Sutarto, “Teori kognitif dan Implementasinya Dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal 

ISLAMIC COUNSELING, STAIN CURUP, 2017. vol. 1 No. 2, tahun 2017, hal. 1 
10Hendra Harmi, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Curup: LP2 STAIN, 2010), hal. 70 
11Haryanto Suyono, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal.77. 
12Margaret Gredler& E. Bell, Learning And Instruction Theory Into Practice. Mc.Milan 

Publishing Company, diterjemahkan oleh Munandir, (Jakarta: Rajawali. 1991), hal. 278. 
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Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri adalah salah 

satu pondok yang menjadikan kitab Amtsilati sebagai pembelajaran bagi 

santri-santrinya. Hal yang menjadi pembedaan antara pondok Hidayatul 

Mubta’in Gurah Kediri dalam mengajarkan kitab Amtsilati ini ialah 

dengan menerapkan metode Takroran. Pengabungan pengajaran kitab 

Amtsilati dengan metode Takroran ini membuat banyaknya permintaan 

dari pihak lembaga lain baik negeri maupun swasta atau lembaga-lembaga 

kursus lainya menjalin kerjasama untuk menerapkan metode Takroran 

tersebut dalam mengajari peserta didiknya untuk memahami kitab 

Amtsilati.13 Selain itu dalam pembelajaran banyaknya teori belajar yang 

sangat mungkin digunakan untuk memperoleh hasil yang diinginkan 

termasuk teori belajar kognitif yang sesuai dengan pembelajaran kitab 

Amtsilati dan penggunaan metode Takroran. 

Berdasarkan dengan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Medote Takroran Dalam Pembelajaran 

Kitab Amtsilati  di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri 

Perspektif Teori Belajar Kognitif”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran kitab Amtsilati dipondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri? 

 
13Wawancara via WA dengan Ustadz Syahidin, selaku ustadz yang mengajar kitab 

Amtsilati:  Sabtu, 12 Desember 2020, pukul 09:00  
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2. Bagaimana penerapan metode Takroran dalam Pembelajaran kitab 

Amtsilati dipondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri? 

3. Bagaimana perspektif teori belajar kognitif yang terdapat didalam 

metode Takroran? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a) Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran kitab 

Amtsilati dipondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Gurah 

Kediri 

b) Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Takroran 

dalam mempelajari kitab Amtsilati dipondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Gurah Kediri. 

c) Untuk mengetahui bagaimana perspektif teori belajar kognitif 

yang terdapat didalam metode Takroran 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

 

1) Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pendidik atau 

guru dalam menggunakan metode Takroran. 

2) Untuk menambah wawasan khazanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan. 
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b. Manfaat Praktis. 

 

1)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh 

pendidik terutama ustadz pengajar kitab Amtsilati.  

2)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi pendidik atau guru dalam rangka 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam mendidik 

peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesamaan tema dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang lain dan untuk menunjukkan keaslian serta keabsahan judul, 

maka peneliti akan mendeskripsikan serta membandingkan dengan tema 

penelitian lain yang relevan dengan tema penelitian yang dibahas oleh peneliti: 

1. Skripsi karya Nurul Kawakib, “Pembelajaran Kitab Kuning Metode 

Amtsilati Di Pondok Pesantren Darul Amanah Sukorejo Kendal 

mahasiswa Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam 

WaliSonggo Semarang. Nurul Kawakib mengunakan metode kualitatif 

dalam penelitiannya dengan mengambil latar di pondok pesantren Darul 

Amanah Sukorejo Kendal.  

Kesimpulan dari penelitian Nurul Kawakib sebagai berikut: a.  

Pembelajaran Amtsilati di Pondok Pesantren Darul Amanah sesuai dengan 

standar pembelajaran Amtsilati dipondok pusat Darul Falah Bangsri. b. 

Dalam pembelajaran Amtsilati di pondok pesantren Darul Amanah, 

terdapat empat masalah yang dihadapi yaitu: (1) Problematika yang 

berhubungan dengan materi (2) Problematika   yang   berhubungan dengan 
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waktu pembelajaran (3) Problematik yang berhubungan dengan sarana dan 

prasarana (4) Problematika yang berhubungan dengan pengelolaan kelas.14 

Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti memiliki 

persamaan dalam mengunakan jenis penelitian kualitatif serta mengunakan 

kitab Amtsilati sebagai acuan yang sama. Sementara perbedaan yang 

kentara dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada Sementara perbedaan yang kentara dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode yang 

digunakan. Peneliti akan membahas tentang pengunaan teori belajar 

kognitif dalam metode Takroran sebagai acuan keberhasilan dalam 

memahami kitab Amtsilati. 

2. Skripsi karya Siti Nurohmah “Pengunaan Metode Amtsilati Dalam 

Pembelajaran Qowaid (Nahwu dan Shorof) Di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Al-Amin Pabuwaran Purwokerto Kabupaten Banyumas” 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Islam Negeri 

Purwokerto. Siti Nurohmah mengunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitiannya dengan mengambil latar Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-

Amin Pabuwaran Purwokerto Banyumas. 

Adapun kesimpulan dari penelitian Siti Nurohmah sebagai berikut: 

(a) Sebelum melakukan proses pembelajaran guru/ustadz menentukan 

materi pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran dan menentukan 

 
14 Nurul Kawakib, “ Pembelajaran Kitab Kuning Metode Amtsilati Di Pondok Pesantren 

Daru lAmanah Sukorejo Kendal “ mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Negri Islam WaliSonggo Semarang tahun 2018 
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metode pembelajaran, agar tercapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. (b) Pelaksananaan pembelajaran dengan melaksanakan teknik 

pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran qowa’id (nahwu dan 

sharaf) dengan cara memberikan materi, pembacaan contoh serta 

pembahasan contoh yang terdapat dalam kitab Amtsilati. (c) Bentuk 

evaluasi pembelajaran terdiri dari 2 bentuk yaitu tes lisan dan testulis. 

Pengevaluasi dilakukan diakhir pembelajaran yaitu setelah materi 

pelajaran selesai disampaikan dan setelah santri menyelesaikan satu jilid 

kitab Amtsilati.15 

Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti memiliki 

persamaan dalam mengunakan jenis penelitian kualitatif serta mengunakan 

kitab Amtsilati sebagai acuan yang sama. Sementara perbedaan yang 

kentara dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada Sementara perbedaan yang kentara dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode yang 

digunakan. Penelitiakan membahas tentang pengunaan teori belajar 

kognitif dalam metode Takroran sebagai acuan keberhasilan dalam 

memahami kitab Amtsilati. 

3. Jurnal karya M. Faizur Rosyid, R dan Umi Baroroh “Teori Belajar 

Kognitif dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”  

 
15 Siti Nurohmah “Pengunaan Metode Amtsilati Dalam Pembelajaran Qowaid (Nahwu 

dan Shorof) Di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran Purwokerto Kabupaten 

Banyumas” mahasiswa Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan Institut Islam Negri Purwokerto 

tahun 2018. 
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: pembelajaran bahasa Arab 

adalah pembelajaran yang bersifat kognitivis karna sangat berkaitan erat 

dengan pengembangan kognitif pembelajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian bahwa teori kognitif mengandung implikasi secara langsung 

terhadap pembelajaran bahasa Arab dilihat dari sudut pandang Piaget dan 

Vygotsky dengan masing-masing krateristiknya. Teori belajar kognitif dari 

keduanya berimplikasi pada beberapa aspek pembelajaran yaitu: aspek 

lingkungan bahasa, aspek tujuan pembelajaran, aspek pengunaan media, 

aspek kultur, aspek tingkatan pembelajaran, dan aspek model 

pembelajaran. 

Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti memiliki 

persamaan yaitu dalam mengunakan teori kognitif. Sementara perbedaan 

yang kentara dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada metode yang digunakan. Penelitiakan membahas tentang 

pengunaan teori belajar kognitif dalam metode Takroran sebagai acuan 

keberhasilan dalam memahami kitab Amtsilati. Sedangkan penelitian M 

Faizur Rosyid, R dan Umi Baroroh fokus pada teori kognitif dan 

implikasinya dalam pemebalajara bahasa Arab.16 

4. Jurnal karya Nurhadi “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam 

Pembelajaran” 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa: a. Teori pembelajaran 

adalah teori yang harus mampu menghubungkan antara hal yang ada 

 
16M. Faizur Rosyid,R, Umi baroroh “Teori Belajar Kognitif  dan Implementasinya Dalam 

Pembelaran Bahasa Arab” Jurnal LISANUNA, VOL.9, No.1 tahun 2019 hal.107  
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sekarang dengan bagaimana cara menghasilkan hal tersebut. Namun, teori 

pembelajaran hanya membimbing apa yang harus dilakukan untuk 

menghasilkan hal tersebut. b. Defenisi Kognitivisme adalah Teori belajar 

kognitif adalah teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar dari 

pada hasil belajarnya.  c. Hakekat belajar menurut teori kognitif dijelaskan 

sebagai suatu aktivitas belajar yang berkaitan dengan penataan informasi, 

reorganisasi perceptual, dan proses internal. Kebebasan dan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses belajar amat diperhitungkan, agar belajar 

lebih bermakna bagi siswa.  d. Kelebihan dan Kelemahan Teori 

Kognitivisme. Kelebihannya yaitu: menjadikan siswa lebih kreatif dan 

mandiri; membantu siswa memahami bahan belajar secara lebih mudah. 

Kekurangannya yaitu: teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat 

pendidikan; sulit di praktikkan khususnya di tingkat lanjut; beberapa 

prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan pemahamannya masih belum 

tuntas  e. Piaget, Brunner dan Ausubel memiliki teori yang berbeda 

namun, secara umum teori kognitivisme berkesimpulan bahwa teori 

tersebut lebih mengarah pada bagaimana memahami struktur kognitif 

siswa, dengan memahami struktur kognitif siswa maka, dengan tepat 

pelajaran bahasa disesuaikan sejauh mana kemampuan siswanya.17 

Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti memiliki 

persamaan dalam Penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

memiliki persamaan yaitu dalam mengunakan teori kognitif. Sementara 

 
17Nurhadi “Teori  Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran” Jurnal Edukasi dan 

Sains, VOL.2, No.1.Juni tahun  2020 hal.107  
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perbedaan yang kentara dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada metode yang digunakan. 

Peneliti akan membahas tentang pengunaan teori belajar kognitif 

dalam metode Takroran sebagai acuan keberhasilan dalam memahami 

kitab Amtsilati. Sedangkan penelitian Nurhadi fokus pada teori kognitif 

dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Penelitian membahas tentang teori belajar kognitif bukan pertama 

kali dibahs dalam berbagai riset tapi peneliti disini ingin memperdalami 

lagi teori belajar kognitif dalam metode Takroran yang ada dipondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in. 
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BAB V   

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang penulis lakukan mengenai 

metode takroran dalam pembelajaran kitab Amtsilati perspektif teori 

belajar kognitif dipondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Amtsilati Gurah 

Kediri dapat di peroleh kesimpulan bahwa: 

1. Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang paling mendekati 

dalam pemeraktikan metode Takroran di pondok Hidayatul 

Mubtadi’in Amtsilati Gurah Kediri. 

2. Metode Takroran mencakup aspek-aspek dari teori belajar kognitif 

berupa aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan penilaian. 

3. Metode Takroran merupakan pengaplikasian dari ilmu Nahwu dan 

Shorof untuk dapat bisa membaca kitab kuning yang baik dan benar. 

4. Dalam memfokuskan peserta didiknya untuk memahami medote 

Amtsilati pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in mempersiapkan 

guru-guru yang terampil yang menjelaskan kitab tersebut dengan 

mudah dan menyenangkan, disertai rangkaian pondok yang 

mendukung untuk focus pada metode Amtsilati itu sendiri. 
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B. Saran-Saran 

Dengan adanya kesimpulan diatas, penulis sarankan kepada berbagai 

pihak di antaranya: 

1. Pengunaan teori belajar kognitif adalah teori belajar yang paling 

berperan banyak dalam pembelajaran kitab Amttsilati dan praktik 

metode Takroran tapi disatu sisi teori belajar behaviorism juga 

berperan besar.  

2. Diluar pembelajaran kitab Amtsilati dan praktik metode banyak hal 

yang bisa diteliti diantaranya bedek-bedekan yang memperkuat 

pemahaman dalam materi yang dipelajari 

3. Penggunaan Tasrifan akan lebih baik sering digunakan dan dibahas 

baik  pembelajaran kitab Amtsilati dan praktik metode   
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